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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian uji daya hambat antibakteri ekstrak black garlic terhadap 

pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus yang dilakukan dengan  

menggunakan metode sumuran untuk menentukan zona hambat atau zona bening 

pada media agar. Penelitian dilakukan di Laboratorium Farmakognosi DIII 

Farmasi Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas Muhammadiyah Mataram dan Balai 

Laboratorium Kesehatan Pengujian dan Kalibarasi Kota Mataram pada bulan Mei 

2019. 

4.1 Ekstraksi 

 Data hasil simplisia dan rendemen dari proses ekstraksi black garlic 

disajikan pada tabel 4.1. 

Tabel 4.1. Hasil simplisia dan rendemen 

Bahan yang 

digunakan 

Berat simplisia Berat ekstrak Hasil % 

rendemen 

Black garlic 480 gram 224,95 gram 46,86 % 

 

Metode ekstraksi yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

maserasi. Maserasi merupakan ekstraksi dingin, dimana simplisia direndam di 

dalam pelarut, dan dilakukan pengadukan atau pengocokan hingga pelarut 

menarik atau melarutkan senyawa yang diinginkan secara maksimal (Depkes RI, 

2000). Metode maserasi dipilih karena dalam proses maserasi, black garlic akan 

terendam hingga pelarut meresap melunakkan sel yang menyebabkan zat aktif di 
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dalamnya dapat terlarut. Zat aktif akan larut karena adanya perbedaan konsentrasi 

antara larutan  dalam sel dengan luar sel, maka larutan yang terpekat akan 

mendesak keluar (Depkes RI, 1986). Maserasi memiliki kelebihan yaitu proses 

dan alat yang digunakan sederhana dan mudah dengan cara merendam serbuk 

simplisia dalam pelarut, meminimalkan terjadinya kerusakan senyawa yang dapat 

berubah oleh pemanasan dan ekstrak yang dihasilkan dalam jumlah yang banyak 

(Hargono dkk, 1986). 

Maserasi ekstrak black garlic digunakan black garlic yang sudah 

dihaluskan karena semakin halus serbuk simplisia maka proses ekstraksi semakin 

efektif dan efisien dengan cairan penyari yaitu etanol 96%. Digunakan etanol 

sebagai pelarut karena etanol merupakan pelarut yang universal yang dapat 

menarik hampir sebagian besar senyawa kimia yang terkandung dalam didalam 

herba seperti tanin, polifenol, flavonoid, saponin, terpenoid, alkaloid dan tannin. 

Pertimbangan lainnya adalah etanol sebagai penyari karena lebih selektif, kapang 

dan kuman sulit tumbuh, tidak beracun, netral, dan panas yang diperlukan untuk 

pemekatan relatif lebih sedikit, juga etanol tidak menyebabkan pembengkakan 

membrane sel dan mampu mengendapkan albumin dan menghambat kerja enzim. 

Pada penyarian sering dilakukan pengadukannya tujuannya untuk 

meratakan distribusi cairan penyari sehingga konsentrasi akan tetap terjaga karena 

adanya derajat perbedaan konsentrasi antara larutan didalam sel dengan larutan 

diluar sel. Dilakukan remaserasi selama 5 hari, maka total pelarut yang digunakan 

adalah 5000 ml untuk 5 hari. Proses maserasi dengan pengulangan (remaserasi) 

akan lebih efisien dibandingkan dengan maserasi tunggal, hal ini terjadi karena 
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kemungkinan sejumlah besar senyawa aktif dalam sampel masih tertinggal dari 

proses maserasi yang pertama sehingga hasil ekstraksi yang didapatlan optimal. 

Penggantian pelarut (remaserasi) dilakukan karena larutan telah menjadi jenuh, 

ditandai dengan pekatnya warna cairan ekstrak 24 jam pertama yaitu coklat tua 

sehingga dilakukan penggantian pelarut yang baru untuk 24 jam kedua dan 

sampai 24 jam kelima untuk mengoptimalkan penyarian. Menurut Ditjen POM 

(2000) menyatakan bahwa proses ekstraksi suatu tanaman harus dilakukan secara 

berulang agar bisa mendapatkan kadar zat aktif yang maksimal sehingga dapat 

dicapai potensi terapi yang maksimal. 

Setiap penggantian pelarut dilakukan pemisahan maserat dengan 

penyaringan. Hal ini bertujuan agar sisa ampas black garlic tidak terikat kedalam 

maserat, sehingga didapatkan maserat yang murni bebas partikel ampas. Bebas 

ampas karena yang akan digunakan pada tahap selanjutnya untuk uji daya hambat 

bakteri staphylococcus aureus adalah ekstaknya bukan ampasnya maka dilakukan 

penyaringan. Penyaringan dilakukan dengan menggunakan kain katun dan hasil 

maserat yang diperoleh ditampung dalam satu toples kaca. Kemudian dilakukan 

penguapan dengan waterbath pada suhu 60
0
C. Etanol juga mempunyai titik didih 

yang rendah yaitu 79
o
C sehingga memerlukan proses pemanasan yang lebih 

sedikit untuk peroses pemekatan (Sudarmadji, 2003). Dari hasil maserasi 

diperoleh ekstrak sebanyak 224,95 gram dengan rendemen 46,86%. Rendemen 

adalah perbandingan jumlah (kuantitas) ekstrak yang dihasilkan dari ekstraksi 

tanaman. Semakin tinggi nilai rendemen menandakan bahwa bahan baku tersebut 

memiliki peluang untuk dimanfaatkan lebih besar (Sudirman dkk, 2011). 
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4.2 Hasil Skrining Fitokimia 

Skrining fitokimia merupakan cara untuk mengidentifikasi bioaktif yang 

belum tampak melalui suatu tes atau pemeriksaan yang dapat dengan cepat 

memisahkan antara bahan alam yang memilki kandungan fitokimia tertentu. 

Metode skrining fitokimia dilakukan dengan melihat reaksi pengujian warna 

dengan menggunakan suatu pereaksi warna (Kristianti dkk, 2008). 

Berdasarkan hasil uji kualitatif pada ekstrak black garlic dari tiap-tiap 

perlakuan diperoleh hasil seperti pada tabel 4.2 

Tabel 4.2 Data Hasil Skrining Fitokimia 

No Golongan senyawa Hasil Keterangan 

1 Flavonoid + Muncul warna kuning intensif setelah 

diuapi amoniak 

2 Saponin + Terbentuk busa stabil 

3 Polifenol + Larutan berwarna hijau-biru kehitaman 

4 Tannin + Larutan berwarna hitam pekat 

 

 

 

1. Uji Flavonoid 

Uji flavonoid dilakukan dengan cara ekstrak etanol black garlic 

diteteskan pada kertas saring kemudian diuapi dengan amoniak. Pada 

esktrak etanol black garlic muncul warna kuning intensif menunjukkan 
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positif mengandung senyawa flavonoid. Hasil uji senyawa flavonoid 

dapat dilihat pada gambar 4.1. 

 

 

  

 

   Gambar 4.1. Hasil uji flavonoid 

Flavonoid merupakan golongan metabolit sekunder yang disintesis 

dari asam piruvat melalui metabolisme asam amino (Bhat et al., 2009). 

Penamaan flavonoid berasal dari bahasa latin yang mengacu pada warna 

kuning dan sebagian besar flavonoid adalah berwarna kuning. Flavonoid 

berupa senyawa fenol, karena itu warnanya berubah bila ditambah basa 

atau amoniak, sehingga flavonoid mudah dideteksi pada kromatogram 

atau dalam larutan (Harbone, 1996). 
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Gambar 4.2.Reaksi Flavonoid dengan amoniak 

2. Uji saponin 

Uji saponin dilakukan dengan cara sampel ekstrak etanol black 

garlic ditambahkan 2 tetes larutan HCL 1 N. Pada ekstrak etanol black 

garlic terbentuk busa yang stabil kurang lebih 7 menit, maka sampel 

menunjukkan positif mengandung saponin. Hasil uji senyawa saponin 

dapat dilihat pada gambar 4.3. 

 

 

 

 

 

Gambar 4.3. Hasil uji senyawa saponin 

Timbulnya busa pada uji saponin menunjukkan adanya glikosida 

yang mempunyai kemampuan berbentuk buih dalam air yang 

terhidrolisis menjadi glukosa dan senyawa lainnya (Marliana, et 

al.,2005). Menurut Robinson (1995) senyawa yang memiliki gugus polar 

dan nonpolar bersifat aktif permukaan sehingga saat dikocok dengan air 

saponin dapat membentuk misel. Pada struktur misel, gugus polar 

menghadap ke luar sedangkan gugus nonpolarnya menghadap ke dalam. 

Dimana keadaan inilah yang tampak seperti  busa. 
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Gambar 4.4 Reaksi perkiraan uji Saponin  

 

3. Uji polifenol 

Ekstrak etanol black garlic sebanyak 10 mL ditambahkan 3 tetes 

FeCl3 muncul warna biru kehitaman atau hitam kehijauan berarti fraksi 

tersebut positif mengandung senyawa polifenol. Hasil uji senyawa 

polifenol dapat dilihat pada gambar 4.5. 

 

 

 

 

 

 

   Gambar 4.5. Hasil uji senyawa polifenol 

Pengujian polifenol dilakukan dengan melakukan penambahan 

FeCl3. Perubahan warna yang terjadi ketika penambahan FeCl3 yang 

bereaksi dengan salah satu gugus hidroksil yang ada pada senyawa 

polifenol. Pada penambahan FeCl3 pada ekstrak etanol black garlic 

menghasilkan hijau kehitaman yang menunjukkan bahwa sampel ekstrak 

black garlic mengandung senyawa polifenol. 
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Gambar 4.6.Reaksi uji polifenol 

 

4. Uji tannin 

Sampel ekstrak etanol black garlic ditambahkan 10 tetes larutan 

FeCl3 1%. Larutan menghasilkan warna hijau atau hitam pekat 

menunjukkan ekstrak black garlic positif mengandung senyawa tannin. 

Hasil uji senyawa tannin dapat dilihat pada gambar 4.7. 

 

 

 

 

 

Gambar 4.7 Hasil uji senyawa tannin 

Uji fitokimia dengan menggunakan FeCl3 digunakan untuk menentukan 

apakah sampel mengandung gugus fenol. Adanya gugus fenol ditunjukkan dengan 

warna hijau kehitaman atau biru tua setelah ditambahkan dengan FeCl3, sehingga 

apabila uji fitokimia dengan FeCl3 memberikan hasil positif dimungkinkan dalam 

sampel terdapat senyawa fenol dan dimungkinkan salah satunya adalah tanin 
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karena tanin merupakan senyawa polifenol. Hal ini diperkuat oleh (Harborne, 

1987) cara klasik untuk mendeteksi senyawa fenol sederhana yaitu menambahkan 

ekstrak dengan larutan FeCl3 1 % dalam air, yang menimbulkan warna hijau, 

merah, ungu, biru atau hitam yang kuat. Terbentuknya warna hijau kehitaman atau 

biru tinta pada ekstrak setelah ditambahkan dengan FeCl3 karena tanin akan 

membentuk senyawa kompleks dengan ion Fe3+, seperti yang terlihat pada 

Gambar 4.8. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.8. Reaksi antara Tanin dan FeCl3 (Sa’adah, 2010) 

 

 

 

 

 

 

 

4.3 Pengujian Uji Daya Hambat Ekstrak Black Garlic 

Terhadap Bakteri Staphylococcus aureus dengan Menggunakan 

Metode Sumuran 

 

Uji daya hambat untuk mengetahui penghambatan ekstrak black 

garlic terhadap pertumbuhan Staphylococcus aureus dilakukan dengan 
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tahapan pertama yaitu pembuatan konsentrasi ekstrak black garlic, kemudian 

pembuatan suspensi bakteri dan uji sensitivitas bakteri menggunakan metode 

sumuran. Metode ini serupa dengan metode difusi disk, di mana dibuat sumur 

pada media agar yang telah ditanami dengan mikroorganisme dan pada sumur 

tersebut diberi agen antimikroba yang akan diuji (Pratiwi, 2008). 

Pembuatan larutan induk (konsentrasi 100%) 5 gram ekstrak black 

garlic ditambahkan dengan 5 ml aquadest steril kemudian dicampur dan 

diaduk sampai terlarut kemudian membuat konsentrasi 75%, 50%, 25%. 

Suspensi bakteri Staphylococcus aureus dibuat dengan kepekatan 0,5 unit 

Mc. Farland. Suspensi bakteri dioleskan pada media MHA menggunakan 

swap kapas steril hingga merata. Selanjutnya dibuat lubang-lubang sumuran 

menggunakan blue tip steril yang ditekan pada media, kemudian ekstrak 

black garlic dengan konsentrasi 25%, 50%, 75%, dan 100% dimasukkan pada 

masing-masing sumuran menggunakan mikro pipet sebanyak 50 µL. Pada 

media yang berbeda diletakkan paperdisk antibiotik gentamicin sebagai 

kontrol positif dan disumuran yang lain dimasukkan aquadest steril sebagai 

kontrol negatif, kemudian diinkubasi selama 24 jam dengan suhu 37
0
 C. 

Inkubasi merupakan proses memelihara kultur mikroba dalam suhu tertentu 

selama jangka waktu tertentu yang bertujuan untuk memantau pertumbuhan 

bakteri. Setelah diinkubasi dilihat adanya zona hambat yang terbentuk dan 

diukur  menggunakan penggaris besar zona hambatnya. Zona hambat atau 

zona bening merupakan dimana bakteri tidak dapat tumbuh disekitar 

antibiotik. 
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Penentuan aktivitas daya hambat antimikroba mengacu pada tabel 

kategori kekuatan aktivitas antibakteri. Data hasil pengukuran diameter zona 

hambat dibandingkan dengan tabel 4.3. 

Tabel 4.3. Klasifikasi Respon Zona Hambat Bakteri (Greenwood, 1995) 

Diameter zona hambat Respon hambatan pertumbuhan 

>20 mm Kuat 

16 – 20 mm Sedang 

< 15 mm Lemah 

 

Uji daya hambat ekstrak black garlic terhadap bakteri Staphylococcus 

aureus menggunakan metode sumuran dengan menggunakan media Muller 

Hinton Agar (MHA), dari tiap-tiap media didapatkan adanya pengaruh 

ekstrak black garlic terhadap pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus. 

Adapun hasilnya dapat dilihat pada tabel 4.4. 

 

 

 

 

 

Tabel 4.4. Hasil Uji Daya Hambat Ekstrak Black Garlic Terhadap Bakteri 

Staphylococcus aureus dengan Menggunakan Metode Sumuran 

 

Replikasi 

Diameter Zona Hambat (mm) 

  Konsentrasi 

25% 50% 75% 100% Kontrol 

Positif 

Gentamicin 

Kontrol 

Negatif 

Aquadest 

1 15 mm 18 mm 20 mm 25 mm 22 mm 0 
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2 12 mm 21 mm 22 mm 25 mm 22,10 mm 0 

3 12 mm 17 mm 18 mm 21 mm 22,20 mm 0 

4 14 mm 18 mm 19 mm 22 mm 22, 30 mm 0 

Total 53 mm 74 mm 79 mm 93 mm 88,6 mm 0 

Mean ± SD 13.25 ± 1.50 18.50 ± 1.73 19.75 ± 1.70 23.25 ± 2.06 22.15 ± 0.12 0.00 ± 0.00 

Rata-Rata 13,25 mm 18,5 mm 19,75 mm 23,25 mm 22,15 mm 0 

Interpretasi Daya 

hambat 

lemah 

Daya 

hambat 

sedang 

Daya 

hambat 

sedang  

Daya 

hambat 

kuat 

Daya 

hambat kuat 

Tidak 

ada daya 

hambat 

 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa adanya daya hambat ekstrak 

black garlic terhadap bakteri Staphylococcus aureus. Daya hambat ditunjukkan 

dengan adanya zona bening yang terbentuk di sekitar sumur yang diisi dengan 

ekstrak black garlic. Zona bening tersebut berwarna agak kehitaman yang 

dihasilkan oleh warna ekstrak black garlic. Hal yang sama juga dapat dilihat pada 

daerah sumuran yang diisi gentamicin sedangkan pada daerah sumuran yang diisi 

aquadest steril tidak terlihat adanya zona bening yang terbentuk.  

Percobaan dilakukan sebanyak 4x replikasi agar dapat membandingkan 

zona hambat yang terbentuk. Rata-rata zona hambat yang terbentuk pada ekstrak 

black garlic dengan konsentrasi 25% memiliki zona hambat 13,25 mm termasuk 

dalam respon hambat pertumbuhan dengan tingkat lemah (<15 mm), konsentrasi 

50% memiliki zona hambat 18,5 mm termasuk dalam respon hambat 

pertumbuhan dengan tingkat sedang (16-20 mm), dan konsentrasi 75% memiliki 

zona hambat 19,75 mm termasuk dalam respon hambat pertumbuhan dengan 

tingkat sedang. Sedangkan pada konsentrasi 100% memiliki zona hambat 23,25 

mm termasuk dalam respon hambat pertumbuhan dengan tingkat kuat (>20 mm). 

Kontrol negatif menggunakan aquadest steril memperlihatkan bahwa tidak 

terdapat zona bening atau daya hambat disekitar area sumuran yang ditumbuhi 
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bakteri, itu berarti tidak adanya aktivitas antibakteri terhadap penghambatan 

pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus, hal ini terjadi karena aquadest 

adalah air dari hasil penyulingan yang kandungannya murni H2O, sehingga tidak 

memiliki aktivitas terhadap bakteri. 

Kontrol positif menggunakan gentamicin memperlihatkan bahwa disekitar 

area disk terbentuk zona bening, yang berarti ada aktivitas antibakteri terhadap 

penghambatan pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus, sebagai kontrol 

positif digunakan gentamicin yang memiliki daya hambat 22,15 mm yang dapat 

dikatakan tingkat kuat karena melebihi ketentuan dari nilai kuat (>20 mm). 

Gentamicin bersifat bekterisidal, berdasarkan dayanya untuk menembus dinding 

bakteri dan mengikat diri pada ribosom (partikel-partikel kecil dalam protoplasma 

sel yang kaya akan RNA, tempat terjadinya sintesa protein) di dalam sel. Proses 

tranlasi (RNA dan DNA) diganggu sehingga biosintesa protein dikacaukan. Untuk 

menembus dinding bakteri mencapai ribosom, aminoglikosida yang bermuatan 

kation positif akan berikatan secara pasif dengan membran luar dinding kuman 

gram negatif yang mengandung muatan negatif (Radigan dkk,2016). 

Dari penelitian ini diketahui bahwa ekstrak black garlic dapat menghambat 

pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus dengan diameter zona hambat yang 

terbentuk pada konsentrasi 25% 13,25 mm, konsentrasi 50% 18,5 mm, konsentrasi 

75% 19,75 mm, dan konsentrasi 100% 23,25 mm. Sedangkan pada kontrol positif 

gentamicin memperlihatkan adanya zona hambat yang terbentuk yaitu sebesar 

22,15 mm tetapi tidak melebihi diameter zona hambat yang terbentuk pada ekstrak 

black garlic dengan konsentrasi 100% sebesar 23, 25 mm. Artinya pada 
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konsentrasi 100% ekstrak black garlic lebih baik dalam menghambat 

pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus karena diameter zona hambat yang 

terbentuk lebih besar dari kontrol positif gentamicin. 

Terdapat perbedaan luas zona hambat yang terbentuk hal ini terlihat dari 

adanya variasi zona pada masing-masing bahan coba. Perbedaan ini dapat 

disebabkan oleh beberapa faktor, antara lain besarnya inokulum, konsentrasi 

ekstrak, dan daya antibakteri zat berkhasiat. Makin besar inokulum maka semakin 

kecil daya hambatnya, sehingga semakin kecil zona yang terbentuk. Konsentrasi 

ekstrak memengaruhi kecepatan difusi zat berkhasiat. Makin besar konsentrasi 

ekstrak, maka makin cepat difusi, akibatnya makin besar daya antibakteri dan 

makin luas diameter zona hambat yang terbentuk hal ini sesuai dengan hasil 

penelitian bahwa ekstrak dengan konsentrasi 100% mempunyai zona hambat yang 

lebih besar dibandingkan dengan konsentrasi 25%, 50%, dan 75 %. 

Adanya penghambatan terhadap perkembangan bakteri Staphylococcus 

aureus disebabkan adanya aktivitas senyawa flavonoid dalam ekstrak black garlic 

yang dapat menghambat bakteri Staphylococcus aureus. Hal ini disebabkan 

karena mekanisme kerja flavonoid dalam menghambat fungsi membran sel 

dengan membentuk senyawa kompleks dari protein ekstraseluler dan terlarut 

sehingga merusak membran sel bakteri dan diikuti dengan keluarnya senyawa 

intraseluler (Masduki, 2003). Flavonoid juga mempunyai efek antibakteri dengan 

cara merusak membran dan struktur selnya (Ayoola, 2008). Sedangkan kerja 

flavonoid dalam menghambat metabolisme energi adalah dengan menghambat 

penggunaan oksigen oleh bakteri. Selain flavonoid, senyawa yang berfungsi 
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sebagai antibakteri yang terkandung di dalam black garlic yaitu saponin, polifenol 

dan tannin. Mekanisme kerja saponin sebagai antibakteri adalah menurunkan 

tegangan permukaan sehingga mengakibatkan naiknya permeabilitas atau 

kebocoran sel dan mengakibatkan senyawa intraseluler akan keluar berdifusi 

melalui membran luar dan dinding sel yang rentan kemudian mengikat membran 

sitoplasma sehingga mengganggu dan mengurangi kestabilan membran sel. Hal 

ini menyebabkan kematian sel (Nuria, et al.,2009). Selain itu, ekstrak black garlic 

juga mempunyai kandungan senyawa polifenol dimana mekanisme polifenol 

sebagai agen antibakteri berperan sebagai toksin dalam protoplasma, merusak dan 

menembus dinding sel serta mengendapkan protein sel bakteri. Senyawa fenolik 

bermolekul besar mampu menginaktifkan enzim esensial di dalam sel bakteri 

meskipun dala konsentrasi yang sangat rendah. Polifenol dapat menyebabkan 

kerusakan pada sel bakteri, denaturasi protein, menginaktifkan enzim, dan 

menyebabkan kebocoran sel. Ekstrak black garlic juga memiliki kandungan 

senyawa tannin yang memiliki mekanisme kerja sebagai antibakteri adalah 

menghambat enzim reverse transkiptase dan DNA topoisomerase sehingga sel 

bakteri tidak dapat terbentuk (Nuria, et al.,2009). 

 

 

Tabel 4.5 Nilai Zona Hambat Ekstrak Black Garlic Menggunakan Uji One 

Way Annova 

No Kelompok Mean ± SD 

1. Kontrol negatif “Aquadest”  0.00 mm ± 0.00
a 
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2. Konsentrasi 25% 13.25 mm ± 1.50
b 

3. Konsentrasi 50% 18.50 mm ± 1.73
c 

4. Konsentrasi 75% 19.75 mm ± 1.70
d 

5. Kontrol positif “Gentamicin” 22.15 mm ± 0.12
e 

6. Konsentrasi 100% 23.25 mm ± 2.06
f 

Keterangan : Tanda a,b,c,d,e,f yang sama pada masing-masing kelompok menujukkan 

ada perbedaan yang signifikan antara kelompok tersebut 

 

Hasil uji statistik juga menunjukkan perbedaan yang bermakna pada setiap 

konsentrasi ekstrak black garlic. Ekstrak black garlic dengan konsentrasi terbesar 

yaitu 100% merupakan konsentrasi paling efektif dalam menghambat 

pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus. Hasil penelitian menunjukkan 

ekstrak black garlic dengan konsentrasi yang berbeda memiliki efek daya hambat 

yang berbeda terhadap uji bakteri Staphylococcus aureus. Variasi efek daya 

hambat ekstrak black garlic disebabkan karena uji bakteri Staphylococcus aureus 

yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari 4 konsentrasi ekstrak black 

garlic yaitu 25%, 50%, 75% dan 100%.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

1. Ekstrak black garlic dapat menghambat pertumbuhan bakteri 

Staphylococcus aureus dengan diameter zona hambat pada konsentrasi 25% 

13,25 mm, konsentrasi 50% 18,5 mm, konsentrasi 75% 19,75 mm, dan 

konsentrasi 100% 23,25 mm. Semakin tinggi konsentrasi ekstrak, maka zona 

hambat yang dihasilkan semakin besar. 

2. Pada kontrol positif gentamicin memperlihatkan adanya zona hambat yang 

terbentuk yaitu sebesar 22,15 mm tetapi tidak melebihi diameter zona 

hambat yang terbentuk pada ekstrak black garlic konsentrasi 100% sebesar 

23, 25 mm. 

5.2 Saran 

1. Diharapkan dapat dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai ekstrak black 

garlic terkait manfaatnya dalam menghambat bakteri yang lain. 

2. Diharapkan dapat membuat bentuk sediaan yang lain. 

3. Untuk peneliti selanjutnya agar dapat menggunakan metode ekstraksi yang 

berbeda dan jenis pelarut yang lain untuk mendapatkan hasil uji daya 

hambat yang bagus. 
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